BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan gambaran sensory profile

pada anak down syndrome di Special Olympics Indonesia sebagai berikut :

a. Berdasarkan karakteristik usia, sensory profile paling banyak di temukan
pada anak usia anak-anak 10-14 tahun domain registration dengan kategori
just like majority of others.

b. Berdasarkan karakteristik jenis kelamin, sensory profile paling banyak di
temukan pada anak laki-laki dengan domain seeking kategori just like
majority of others.

c. Berdasarkan karakteristik fungsi kognitif, sensory profile paling banyak di
temukan pada fungsi kognitif baik domain seeking dan registration kategori
just like majority of others.

d. Berdasarkan karakteristik kualitas hidup, sensory profile paling banyak
ditemukan pada kualitas hidup baik domain avoiding pada kategori just like
majortiy of others.

e. Berdasarkan karakterisrtik keseimbangan fungsional, sensory profile paling
banyak ditemukan pada keseimbangan fungsional baik pada kategori just like

majority of others.

V.2 Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian ini, disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk menggunakan desain penelitian analitik, seperti studi korelasi
atau komparatif untuk menganalisis hubungan antarvariabel sehingga tidak
hanyak mendeskripsikan karakteristik tetapi dapat menjelaskan keterkaitan antara
variabel. Kemudian penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
orang tua dalam memahami karakteristik pemrosesan sensori anak sehingga orang

tua mampu berperan aktif dalam menstimulasi sensoris yang sesuai dengan anak.
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